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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kelayakan Usahatani Alpukat 

Varietas Miki dapat disimpulkan bahwa kegiatan usahatani alpukat varietas Miki 

mampu memberikan keuntungan bagi petani. Total biaya produksi yang 

dikeluarkan selama satu tahun produksi sebesar Rp37.722.500, dengan total 

penerimaan sebesar Rp96.180.000 dari hasil produksi sebesar 2.748 kg dengan 

harga jual Rp35.000/kg. Setelah dilakukan pengurangan antara penerimaan dan 

total biaya produksi, diperoleh pendapatan sebesar Rp58.457.500 per tahun. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan usahatani alpukat varietas Miki mampu 

menghasilkan keuntungan setelah seluruh biaya produksi diperhitungkan. 

1. Berdasarkan hasil analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) diperoleh nilai 

sebesar 2,55. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya 

sebesar Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,55. Dengan 

demikian, usahatani alpukat varietas Miki di Kebun Al-Maksum Kecamatan 

Jenu Kabupaten Tuban layak untuk diusahakan, karena nilai R/C Ratio lebih 

besar dari satu (R/C > 1). 

2. Berdasarkan hasil analisis Break Even Point (BEP) diperoleh nilai BEP 

produksi sebesar 1.077,79 kg dan BEP harga sebesar Rp13.727/kg. Produksi 

aktual sebesar 2.748 kg dan harga jual aktual sebesar Rp35.000/kg telah 

melampaui nilai titik impas. Hal tersebut menunjukkan bahwa usahatani 

alpukat varietas Miki mampu menutup seluruh biaya produksi dan 

menghasilkan keuntungan sehingga layak untuk terus dikembangkan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan kepada pengelola kebun alpukat varietas Miki yaitu sebagai berikut: 

1. Pengelola kebun alpukat varietas Miki disarankan untuk mempertahankan 

sistem pemeliharaan tanaman yang sudah dilakukan serta meningkatkan 

pengelolaan kebun, terutama dalam kegiatan pemupukan, pengendalian hama 

dan penyakit, pemangkasan, serta perawatan lingkungan tanaman. Meskipun 
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penggunaan pestisida masih minim karena kondisi hama relatif terkendali, 

kegiatan monitoring terhadap serangan hama dan penyakit tetap perlu 

dilakukan secara rutin agar tidak mengganggu produktivitas tanaman pada 

masa produksi berikutnya.  

2. Pengelola kebun disarankan untuk melakukan pencatatan biaya produksi dan 

kegiatan usahatani secara lebih teratur, seperti penggunaan pupuk, tenaga kerja, 

bahan bakar, serta biaya perawatan alat. Pencatatan tersebut dapat membantu 

dalam mengevaluasi efisiensi biaya dan mempertahankan keuntungan 

usahatani. Selain itu, dengan melihat hasil analisis kelayakan yang 

menunjukkan usaha menguntungkan, pengelola kebun dapat 

mempertimbangkan peningkatan produktivitas melalui perawatan tanaman 

yang lebih optimal agar produksi alpukat Miki terus meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

kelayakan usahatani alpukat varietas Miki dengan menggunakan indikator 

analisis yang lebih lengkap, seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Payback Period (PP), dan analisis sensitivitas terhadap 

perubahan harga jual maupun biaya produksi. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan pada lebih dari satu lokasi atau melibatkan lebih banyak responden 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai tingkat kelayakan usahatani alpukat varietas Miki. 
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